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Abstrak 

 Trowulan merupakan suatu kawasan wisata cagar budaya yang sangat terkenal di kota Mojokerto dan 

ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional yang kental dengan unsur budaya dan sejarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi wisata dan cagar budaya yang ada di kawasan Trowulan 

sebagai sarana edukasi. Penelitian ini mengambil objek cagar budaya yang ada di kawasan Trowulan antara 

lain Gapura Bajang Ratu, Petirtaan Tikus, Candi Brahu dan Pusat Informasi Majapahit. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif serta teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling purposive. Hasil penelitian ditunjukkan dengan bukti mayoritas pengunjung 

yang berstatuskan pelajar adalah 52,5%, respon pengunjung terkait persepsi daya tarik lingkungan wisata 

adalah 62,1% sangat menarik, dan persepsi terhadap aksesibilitas wisata pengunjung merespon 76,4% 

mendukung kondisi tersebut. Pengunjung menyatakan puas terhadap fasilitas dan aktifitas di objek wisata. Hal 

ini membuktikan, bahwa kawasan objek wisata cagar budaya Trowulan dapat digunakan untuk liburan dan 

sarana edukasi. 

Kata kunci: eksplorasi, cagar budaya, edukasi 

 

Abstract 

 Trowulan is a very popular cultural heritage area in Mojokerto city and  designated as a National 

Tourism Strategic Area which is thick with cultural and historical elements. The purpose of this study to explore 

the tourism and cultural heritage potency in Trowulan area as education facility. The object of this research is 

the existing cultural heritage in the Trowulan area including Bajang Ratu Gate, Petirtaan Tikus, Brahu Temple 

and Majapahit Information Center. This study used descriptive research with a qualitative approach and 

sampling techniques using purposive sampling techniques. The results of this study indicated that the majority of 

visitors who are student-certified were 52.5%, the response of visitors related to the perception of the 

attractiveness of the tourist environment was 62.1% very interesting, and the perception of tourist accessibility 

to visitors responds 76.4% supported this condition. Visitors expressed satisfaction with the facilities and 

activities in the tourism object. This proved that the Trowulan cultural heritage area can be used for holidays 

and educational facility. 

Keywords: exploration, cultural heritage,educational facility 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan 

sejarah pada masa dahulu yaitu dengan adanya kerajaan 

yang tersebar antara lain kerajaan Majapahit, kerajaan 

Singasari, kerajaan Sriwijaya, dan kerajaan Kutai. Hal ini 

terbukti dengan adanya artefak yang berbentuk arca, 

patung, hingga candi. Setiap warisan budaya memiliki 

nilai sejarah dan ilmu pegetahuan[1]. Trowulan 

merupakan sebuah kawasan wisata yang memiliki sejarah 

besar bagi peradaban di Indonesia, dimana terdapat 

peninggalan-peninggalan pada masa kejayaan Majapahit. 

sebagai sebuah kota, situs Trowulan menyimpan banyak 

benda-benda cagar budaya dari berbagai aspek kehidupan 

yang menarik untuk diteliti. Trowulan merupakan salah 

satu tempat yang memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan baik dalam kawasan nasional maupun 

internasional[2].  
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Potensi tersebut dapat berkembang sejalan dengan minat 

dan motivasi masyarakat yang dapat ikut serta dalam 

melestarikan dan mengenalkan secara luas kawasan 

wisata Trowulan sebagai suatu kawasan wisata dan 

sebagai sarana edukasi. Namun, masih terdapat beberapa 

masyarakat khususnya warga Mojokerto belum 

mengetahui tempat-tempat tersebut, bahkan belum 

pernah berkunjung ke tempat wisata tersebut. Terdapat 

pula masyarakat yang belum mengetahui, bahwa 

Trowulan memiliki potensi sebagai tempat wisata, sarana 

edukasi baik sejarah maupun kebudayaan. Begitu pula 

dengan masyarakat di beberapa kota besar, terdapat di 

antara mereka yang tidak mengenal situs-situs sejarah 

maupun wisata religi yang terdapat di Trowulan. Selain 

itu, masyarakat tersebut ada yang belum mengetahui 

hubungan tempat wisata dengan nilai sejarah yang 

dimiliki oleh setiap situs yang ada. Hal tersebut 

menimbulkan kekhawatiran terhadap keberadaan situs 

kerajaan Majapahit khususnya candi, yang seharusnya di 

lindungi dan dilestarikan. Beberapa kawasan wisata yang 

memiliki nilai sejarah tentunya mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi pengunjung untuk melakukan suatu 

perjalanan wisata. Hal ini dapat menjadi suatu motivasi 

bagi masyarakat dalam ikut serta mengembangkan dan 

menyebar luaskan baik informasi lokasi, kondisi wisata 

dan nilai-nilai yang terdapat pada tempat wisata tersebut. 

Menurut hasil laporan pengunjung cagar budaya museum 

Jawa Timur tahun 2016, museum Majapahit di Trowulan 

Mojokerto masih menjadi yang terfavorit dari tahun ke 

tahun. Hal tersebut dpat dilihat pada Tabel 1. berikut ini: 

Tabel 1. Data Pengunjung Cagar Budaya Museum Jawa 

Timur 2016 

No Nama Lokasi Jumlah 

Wisatawan 

1 Museum 

Majapahit 

Trowulan, 

Mojokerto 

146.689 

2 Museum Sumenep Sumenep 41.246 

3 Museum Trinil Ngawi 21.811 

4 Museum Penataran Blitar 6.734 

5 Museum 

Airlangga 

Kediri 6.575 

Sumber:laporan pengunjung cagar budaya dan museum 

Jawa Timur 2016 

Tabel 1. menunjukkan peringkat pengunjung museum 

yang ada di jawa Timur. Dimana Majapahit menjadi 

peringkat pertama situs yang sering dikunjungi oleh 

wisatawan, karena museum ini menyimpan tinggalan 

Kerajaan Majapahit dan beberapa tinggalan lain dari 

berbagai daerah di Jawa Timur. Situs Trowulan juga 

mendapat dukungan dari World Monument Fund (WMF), 

Organisasi internasional yang bergerak di bidang 

pelestarian warisan budaya dengan salah satu 

programnya yaitu World Monument Watch merilis daftar 

situs pusaka yang terancam. Trowulan masuk dalam 

World Endangered Site dan akan tercantum sebagai 

World Monument Watch 2014[3] 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi kawasan 

wisata cagar budaya yang ada di Trowulan antara lain 

Gapura Bajang Ratu, Petirtaan Tikus, Candi Brahu, dan 

Pusat Informasi Majapahit sebagai upaya untuk 

melestarikan warisan budaya Majapahit dan sebagai 

sarana edukasi. Benda cagar budaya yang bergerak 

sebagian besar tersimpan di Pusat Informasi Majapahit 

atau yang lebih dikenal dengan nama museum Trowulan 

dimana benda tersebut adalah hasil dari penelitian para 

ahli, sementara benda cagar budaya yang tidak bergerak 

tersebar di beberapa desa dan sebagian telah berhasil 

dipugar oleh Bagian Proyek Pembinaan Peninggalan 

Sejarah Purbakala Bekas Kota Kerajaan Majapahit yang 

bekerja sama dengan Balai Pelestarian Cagar Budaya. 

METODE 

Secara garis besar penelitian ini dilakukan meliputi 

beberapa tahap yaitu tahap pelaksanaan kompilasi data 

dan informasi data, analisis dan interpretasi data, dan 

penyajian data. Lokasi dan objek penelitian ini adalah 

beberapa objek wisata yang berada di kawasan wisata 

Trowulan seperti Gapura Bajang Ratu, Petirtaan Tikus, 

Candi Brahu, dan Pusat Informasi Majapahit. 

Tahap Pelaksanaan Kompilasi Data dan Informasi 

Berdasarkan pendekatan pelaksanaan penelitian yang 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif lazimnya 

dengan triangulasi dalam teknik pengumpulan datanya. 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

(Sugiyono,2009:330). Misalnya peneliti menggunakan 

observasi  partisipatif, wawancara mendalam, dan 
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dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak (disebut: triangulasi teknik) atau  triangulasi 

sumber yaitu mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Manfaat 

pengumpulan data dengan triangulasi untuk mendapatkan 

data yang lebih konsisten, tuntas, dan pasti 

(Sugiyono,2009:332). 

 Tahap Teknik Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif 

analitikal kualitatif studi komparatif merupakan upaya 

untuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan data 

agar diperoleh pemahaman tentang data tersebut sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, sejak observasi dilakukan, sesungguhnya 

data telah dianalisis atau ditafsirkan oleh peneliti. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh harus 

dieksplorasi dan dibuat sintesis, sehingga menghasilkan 

proposisi dan kesimpulan baru. Langkah tersebut 

dilakukan setelah mengadakan reduksi data. Fenomena 

yang terjadi di masyarakat digali dan dieksplorasi untuk 

lebih lanjut dianalisis mengikuti alur pada Gambar 1 

Teknik Penyajian Data 

Pada hasil analisis data dilakukan secara informal 

(naratif), ditunjang secara formal (dalam bentuk tabel, 

foto/gambar, bagan). Tahapan selanjutnya, penyajian 

hasil analisis data penelitian mengenai “Studi Eksplorasi 

Kawasan Wisata Trowulan sebagai Sarana Edukasi” 

dipaparkan dalam laporan penelitian. Penyajian hasil 

analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

diinterpretasikan dengan pendekatan kualitatif 

interpretatif dengan menggunakan bahasa ragam ilmiah 

dan mengikuti metode penulisan yang disesuaikan 

dengan Buku Pedoman Penulisan Penelitian Dosen 

Pemula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data mengenai karakteristik responden  

Kawasan wisata cagar budaya merupakan salah satu 

tempat objek wisata yang digunakan oleh para 

pengunjung untuk berwisata menikmati keindahan, 

mempelajari nilai sejarah dan budaya yang terkandung 

dari setiap tempat objek wisata. Berdasarkan hasil 

observasi penelitian yang dilakukan, bahwa pengunjung 

mayoritas dari kalangan pelajar baik dari TK, SD, SMP, 

SMA dan beberapa dari mahasiswa .  
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Tabel 2. Data Pengunjung Wisata Cagar Budaya 

Tingkat Pendidikan  Jumlah  

SD 968 

SMP 312 

SMA 444 

Mahasiswa  586 

Asing  345 

Dinas  53 

Umum  3298  

Sumber: Data kunjungan PIM (Juli, 2018). 

Berdasarkan Tabel 2, bahwa pengunjung tidak hanya dari 

domestik saja, namun terkadang ada beberapa wisatawan 

asing yang datang untuk berlibur. Di antaranya dari Italia, 

Filipina, Perancis, Jerman, paris, Belgia, Polandia, New 

York, dsb. Hal ini cukup membuktikan, bahwa wisata 

cagar budaya Trowulan memiliki potensi yang dapat 

menarik perhatian para pengunjung dalam berwisata.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar 52,5 % 

pengunjung berstatuskan pelajar, 16,7% berstatuskan 

wiraswasta, 8,3% berstatuskan pekerja swasta dan 22,5% 

berstatuskan pegawai negeri sipil.  Hal ini sesuai dengan 

tujuan kunjungan objek wisata yang menyatakan 45% 

dalam rangka Kegiatan Tengah Semester (KTS) yang 

telah diadakan oleh sekolah dan 46,7% pengunjung 

bertujuan ingin berlibur, 5,8% pengunjung ingin 

mengetahui budaya objek wisata dan 2,5% pengunjung 

melakukan penelitian yang menjadi salah satu tugas akhir 

KTS.  

Gambar 2. Grafik Persepsi Daya Tarik Objek Wisata 

Berdasarkan grafik Gambar 2, maka dapat diketahui 

objek wisata cagar budaya Trowulan memiliki daya tarik 

tersendiri bagi para pengunjung, dilihat dari segi 

keindahan candi banyak pengunjung yang menyatakan 

bahwa objek wisata cagar budaya sangat menarik. Hal ini 

dikarenakan dari keindahan ukiran candi, seseorang dapat 

belajar arti atau makna yang tertuliskan dari pahatan 

ataupun ukiran-ukiran yang bermakna.  

Candi Bajang ratu yang sekarang lebih dikenal dengan 

sebutan Gapura Bajang Ratu, kata ‘Bajang’ yang berarti 

kerdil. Hal ini menurut cerita, bahwa Raja Jayanegara 

dijadikan raja ketika  masih kecil, sehingga kata bajang 

digabung dengan ratu menjadi sebutan kata ratu bajang 

atau bajang ratu. Disebut dengan Gapura Bajang Ratu, 

dikarenakan candi ini bentuknya berupa gapura besar, 

yang berfungsi sebagai pintu belakang kerajaan dan 

sebagai bangunan suci untuk memperingati wafatnya 

Raja Jayanegara. Gapura Bajang Ratu memiliki tiga 

bagian, di antaranya kaki, tubuh dan atap, dan 

mempunyai semacam sayap dan pagar tembok di kedua 

sisi.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gapura Bajang Ratu 

Selain pemandangan candi yang dinikmati, terdapat pula 

pemandangan taman pada setiap objek wisata cagar 

budaya juga memiliki daya tarik, sehingga pengunjung 

merasa nyaman saat berwisata. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian, pengunjung menyatakan sangat nyaman 

dalam beraktifitas untuk menikmati pemandangan taman, 

terlihat pada grafik Gambar 5, tentang kepuasan aktifitas 

pengunjung.   
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Gambar 4. Kondisi Taman di area Gapura Bajang Ratu 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Grafik Kepuasan Aktifitas 

Tidak kalah menariknya berwisata dengan mempelajari 

ilmu sejarah yang terkandung dalam setiap objek wisata 

cagar budaya, salah satunya yaitu petirtaan tikus. 

Petirtaan tikus yang dahulu lebih dikenal dengan candi 

tikus, juga memiliki nilai dan daya tari tersendiri bagi 

para pengunjung dalam hal  nilai sejarah dan edukasinya. 

Dikenal dengan candi tikus karena ketika ditemukan 

merupakan tempat bersarangnya tikus yang memangsa 

padi petani. Sebagian pakar berpendapat bahwa candi ini 

merupakan petirtaan, tempat mandi keluarga raja, namun 

sebagian pakar ada yang berpendapat bahwa bangunan 

tersebut merupakan tempat penampungan dan penyaluran 

air atau irigasi untuk keperluan penduduk Trowulan. 

Selain pelajaran sejarah, pelajaran budayapun dapat 

diperoleh dalam berwisata cagar budaya Trowulan. Salah 

satunya dengan berkunjung di objek wisata candi Brahu. 

Konon ceritanya candi Brahu merupakan candi yang 

lebih tua dibandingkan dengan candi di sekitar Trowulan. 

Ada yang berpendapat bahwa Candi tersebut dahulunya 

difungsikan sebagai tempat pembakaran jenasah raja-raja 

Brawijaya. Adapula yang menyimpulkan bahwa candi 

Brahu merupakan candi Buddha, yang mana pernah 

ditemukan benda kuno seperti alat upacara, perhiasan, 

serta arca-arca yang menunjukkan ciri-ciri ajaran 

Buddha.  

Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat pada Gambar 

5, mengenai kepuasan aktifitas para pengunjung. Selain 

menikmati pemandangan dan taman yang di sekitar area 

wisata, pengunjung dapat mempelajari nilai sejarah dan 

budaya dari setiap objek wisata cagar budaya. Berikut 

dinyatakan persentase pengunjung sebesar 52,5 % 

pengunjung merasa puas dan 47,5% pengunjung merasa 

sangat puas dalam mempelajari nilai sejarah dan budaya. 

Hal ini sesuai dengan nilai yang terkandung dari setiap 

objek yang memiliki setiap arti dan makna masing-

masing keberadaan objek wisata.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian yang dilakukan di lokasi objek 

wisata cagar budaya Trowulan, menunjukkan terdapat 

berbagai kalangan, klasifikasi pendidikan yang 

berwisata.  

2. Terdapat berbagai aktifitas yang dilakukan oleh para 

pengunjung dalam berwisata, di antaranya menikmati 

pemandangan candi, taman, dan mempelajari nilai 

sejarah dan budaya yang terkandung di setiap objek 

wisata.  

3. Pengunjung menyatakan tingkat kepuasan dalam 

berwisata di objek wisata cagar budaya Trowulan.  
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